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ABSTRACT

This thesis investigates the dangers surveillance capitalism poses to social
media as a public sphere, utilizing Jiirgen Habermas's public sphere theory as a
framework. It contends that surveillance capitalism, exemplified by companies like
Facebook, erodes the fundamental conditions required for a functional public
sphere, including freedom of expression, access to information, and rational-critical
debate. The research commences with an overview of Habermas's public sphere
concept and its significance for democratic discourse. It subsequently analyzes the
emergence of surveillance capitalism, referencing Shoshana Zuboff's work.
Surveillance capitalism is characterized as a new form of capitalism that thrives on
the extraction and commodification of personal data. The thesis asserts that
surveillance capitalism is at odds with public sphere ideals because it fosters an
environment of constant monitoring and manipulation, impeding rational-critical

debate.

A case study of the Cambridge Analytica scandal is presented, illustrating a
prime example of surveillance capitalism's threat to democracy. The scandal
exposed how Cambridge Analytica, a political consulting firm, exploited personal
data obtained from Facebook to direct personalized political messages to voters.
The thesis concludes that surveillance capitalism significantly jeopardizes social
media's role as a public sphere and democracy itself. It advocates for robust
regulations to safeguard individuals' privacy and ensure social media platforms are

not used to sway public opinion.
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ABSTRAK

Penelitian ini menyelidiki bahaya yang ditimbulkan oleh kapitalisme
pengawasan terhadap media sosial sebagai ruang publik, dengan menggunakan teori
ruang publik Jirgen Habermas sebagai kerangka kerja. Penelitian ini berargumen
bahwa kapitalisme pengawasan, yang dicontohkan oleh perusahaan seperti
Facebook, merusak kondisi fundamental yang diperlukan bagi ruang publik yang
berfungsi, termasuk kebebasan berekspresi, akses terhadap informasi, dan debat
rasional-kritis. Penelitian dimulai dengan tinjauan konsep ruang publik Habermas
dan signifikansinya bagi diskursus demokratis. Selanjutnya, menganalisis
kemunculan kapitalisme pengawasan dengan merujuk pada karya Shoshana Zuboff.
Kapitalisme pengawasan digambarkan sebagai bentuk kapitalisme baru yang
berkembang melalui ekstraksi dan komodifikasi data pribadi. Penelitian ini
menegaskan bahwa kapitalisme pengawasan bertentangan dengan ideal ruang
publik karena menciptakan lingkungan pemantauan dan manipulasi yang terus-

menerus, sehingga menghambat debat rasional-kritis.

Studi kasus skandal Cambridge Analytica dipaparkan sebagai contoh nyata
ancaman kapitalisme pengawasan terhadap demokrasi. Skandal tersebut
mengungkap bagaimana Cambridge Analytica, sebuah firma konsultan politik,
memanfaatkan data pribadi yang diperoleh dari Facebook untuk mengarahkan pesan
politik yang dipersonalisasi kepada para pemilih. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa kapitalisme pengawasan secara signifikan membahayakan peran media
sosial sebagai ruang publik dan demokrasi itu sendiri. Oleh karena itu, penelitian ini
mengadvokasi regulasi yang kuat untuk melindungi privasi individu dan
memastikan bahwa platform media sosial tidak digunakan untuk memengaruhi

opini publik secara tidak etis.

Kata Kunci: Ruang Publik, Kapitalisme Pengawasan, Cambridge Analytica,
Mahadata
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat modern berkembang menuju masyarakat jejaring yang
didukung oleh teknologi informasi. Sangat penting bagi masyarakat untuk
membentuk jejaring, terutama setelah Perang Dunia II berakhir.
Infrastruktur sosial, ekonomi, dan pendidikan yang rusak akibat perang
mulai dipulihkan oleh masyarakat. Berbagai pabrik membentuk relasi satu
sama lain dalam berbagi informasi untuk memenuhi kebutuhan produksi
dan distribusi. Produksi, konsumsi, dan distribusi barang dan jasa yang
meningkat menunjukkan kembalinya industrialisasi. Internet membuat
masyarakat saling terhubung secara global.*

Pergeseran cara komunikasi, yaitu dari komunikasi melalui media
elektronik konvensional ke media baru, yang merupakan kombinasi
teknologi internet, telekomunikasi seluler, dan media massa. Televisi dan
radio adalah media elektronik yang menyampaikan informasi secara searah
dan tersentralisasi (dari satu stasiun televisi ke banyak orang). Perpaduan
antara komputer, telepon seluler, dan media massa telah menghasilkan
bentuk komunikasi baru yang disebut "komunikasi massa secara masif",
yang memiliki karakteristik yang semakin interaktif, personal, fleksibel,
terdesentralisasi, terlibat, dan kolaboratif, yang memungkinkan adanya
"virtus komunikasi massa".?

Web 2.0 (juga disebut sebagai aplikasi "media sosial") adalah
aplikasi perangkat lunak berbasis internet yang berkembang dari Web 1.0,
yang memungkinkan penggunanya hanya berfungsi sebagai pencari atau
penerima informasi di www, yang bersifat statis. Sementara itu, pengguna

Web 2.0 dapat berinteraksi secara interaktif dan mengelola konten

! Manuel Castells, The Rise of the Network Society (The Information Age:
Economy, Society and Culture, Volume 1) 2nd Edition (West Sussex: Wiley-Blackwell A
John Wilgy & Sons Ltd. Publication, 2010).

Ibid.



informasi mereka sendiri dengan membuat, mengubah, mendistribusikan,
atau hanya mengkonsumsi data menghasilkan ruang sosial virtual.> Oleh
karena itu, pengguna Web 2.0 tidak hanya berperan sebagai konsumen yang
menerima informasi; mereka juga dapat menjadi pencipta, penyiar,
perantara, dan penilai informasi. Web 2.0 disebut memiliki karakter
“partisipatoris dan kolaboratif” oleh Kaplan dan Haenlein.* Web 2.0 juga
memiliki keunggulan karena sifatnya yang "relasional", berbeda dengan
Web 1.0 yang bersifat "informatif" seperti diungkapkan oleh Mark
Pegrum.” Media sosial sekarang memungkinkan komunikasi berlangsung
secara dialogis dan interaktif daripada searah.

Pemahaman baru tentang ruang publik dibawa oleh kemajuan
teknologi internet. Dengan kemajuan dalam teknologi internet, konsep
ruang publik dapat diperluas. Yaitu ruang publik virtual yang
memungkinkan diskusi politik dilakukan dalam dunia maya di antara
individu yang saling terhubung secara global dengan kemudahan
mendapatkan data.®
Media sosial, sebagai aplikasi internet generasi kedua yang memiliki sifat
partisipatoris, kolaboratif, atau relasional, dapat digunakan sebagai ruang
publik virtual yang bersifat politis. Media sosial digunakan sebagai sarana
tindakan politis. Selain digunakan untuk keperluan pertemanan atau
komunikasi keluarga, warga masyarakat menggunakan media sosial untuk

berpartisipasi dalam kehidupan politik, yaitu sebagai sarana untuk secara

% Christian Fuchs, Social Media: A Critical Introduction (London, 2014),
https://sk.sagepub.com/books/social-media-a-critical-introduction.

* Andreas M. Kaplan and Michael Haenlein, “Users of the world, unite! The
challenges and opportunities of Social Media”, Business Horizons, vol. 53, no. 1 (2010), pp.
59-68, https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0007681309001232.

® Mark Pegrum, From Blogs to Bombs: The Future of Digital Technologies in
Education (Crawley, Western Australia: UWA Publishing, 2009).

® Zizi Papacharissi, “The virtual sphere: The internet as a public sphere”, New
Media & Society, vol. 4, no. 1 (SAGE Publications, 2002), pp. 9-27,
https://doi.org/10.1177/14614440222226244.



independen dan otonom mengkomunikasikan gagasan dan aspirasi kritis
mereka melalui komunikasi online.’

Media sosial adalah alat yang ideal untuk kepentingan politik warga karena
dapat digunakan sebagai ruang publik digital juga dikenal sebagai "digital
public sphere" atau "agora virtual" yang memungkinkan diskusi publik
melalui argumentasi rasional dilakukan di seluruh dunia (global) tanpa
dibatasi oleh batas negara.®

Pentingnya media sosial sebagai alat bagi individu untuk
berpartisipasi secara politik, termasuk mengorganisir atau membentuk
asosiasi, melakukan voting dan kampanye, menggerakkan massa
demonstrasi, melakukan boikot dan petisi, dan melakukan aktivisme sosial
lainnya dari tingkat lokal hingga internasional. Selain itu, media sosial
membantu media konvensional karena digitalisasi saat ini membuat proses
dialogis atau diskursif antarwarga menjadi semakin mudah, cepat, dan luas.
Melalui komunitas sosial dalam dunia maya, partisipasi politis warga dapat
diwujudkan secara virtual.’

Ketika melihat media sosial dibandingkan dengan media
konvensional, gagasan bahwa media sosial sebagai ruang publik semakin
didukung karena fakta bahwa mereka memungkinkan pengguna untuk
mengakses dan menyebarkan informasi secara tidak terbatas. Media sosial
juga dianggap menarik oleh penggunanya sebagai ruang publik karena
memberikan banyak pilihan untuk berkomunikasi melalui kelompok atau

. . . . . . 1
individu serta memungkinkan komunikasi yang setara.'®

" FX. Rudi Setiawan, “Peran Media Sosial Sebagai Ruang Publik: Tinjauan
Filosofis Gagasan Ruang Publik Jiirgen Habermas”, Melintas, vol. 39, no. 3 (2024), pp.
323-50.

8 Leocadia Diaz Romero, On the Web and Contemporary Social Movements BT -
Social Media in Politics: Case Studies on the Political Power of Social Media, ed. by
Bogdan Patrut and Monica Patrut (Cham: Springer International Publishing, 2014), pp. 19—
33, https:g//doi.org/lO. 1007/978-3-319-04666-2 2.

1bid.

10 isa M. Kruse, Dawn R. Norris, and Jonathan R. Flinchum, “Social Media as a
Public Sphere? Politics on Social Media”, The Sociological Quarterly, vol. 59, no. 1
(Routledge, 2018), pp. 62—84, https://doi.org/10.1080/00380253.2017.1383143.



4

Selain peluang yang ada, ada beberapa masalah dengan media
sosial untuk menjadi ruang publik Habermas. Media sosial dianggap kurang
sesuai untuk digunakan sebagai alat untuk diskusi rasional secara efektif.
Ide tentang apa yang Jurgen Habermas sebut sebagai ruang publik rasanya
sulit untuk dimanifestasikan dalam media sosial.

Karena data data penggunanya dijadikan komoditas oleh
perusahaan penyedia jasa media sosial. Privasi pengguna dicuri oleh
perusahaan untuk tujuan komersial, seperti menjual nama, minat, lokasi,
data diri teman, dan sebagainya. Perusahaan penyedia layanan media sosial
ternyata juga melakukan praktik oligopoli dan monopoli seiring dengan
komodifikasi data pengguna. Di bawah keadaan ini, kritik yang dilakukan
para aktivis sosial menjadi tidak efektif. Ini karena media sosial adalah
medium untuk para aktivis sosial menyuarakan suara mereka, tetapi di sisi
lain, penyedia media sosial dapat mengontrol pendapat mereka. Pada
akhirnya, sistem kapitalisme yang terdapat dalam media sosial membatasi
kebebasan pribadi penggunanya. Sulit untuk menghindari pengaruh
kekuasaan di media sosial karena tidak bebas nilai.™*

Korporasi yang menyediakan layanan media sosial mengontrol data
pengguna dengan menggunakan teknologi dan algoritma mereka untuk
memanipulasi dan memanfaatkan data pribadi pengguna sehingga membuat
mereka terus menggunakan media sosial. Di sini, Shoshana Zuboff
menyebut penggunaan data oleh perusahaan teknologi internet untuk
mendapatkan  keuntungan sebagai Kapitalisme Pengawasan atau
Surveillance Capitalism. Zuboff membahas bagaimana internet menjadi
sarana untuk mengubah dan menghisap kekayaan dan transformasi

kapitalisme. Zuboff mengatakan bahwa kapitalisme telah berkembang

Y Fuchs, Social Media: A Critical Introduction.



menjadi bentuk yang sangat inventif meskipun bentuk operasinya tidak
terlihat secara nyata."

Kapitalisme pengawasan, dalam pengejarannya yang tanpa henti
terhadap ekstraksi data dan keuntungan, mendorong penyebaran informasi
yang salah dan mengikis integritas informasi. “Kebutaan karena desain,”
seperti yang dicontohkan oleh algoritma Facebook yang memprioritaskan
keterlibatan di atas kebenaran, menciptakan lingkungan di mana informasi
yang salah tumbuh subur, membuat warga negara sulit membedakan fakta
dari fiksi dan merusak pengambilan keputusan yang terinformasi, yang
merupakan landasan demokrasi yang berfungsi dengan baik.” Menurut
Habermas, demokrasi deliberatif hanya dapat dilaksanakan ketika media
bebas dari pengaruh kepentingan negara dan politik, dan warga masyarakat
aktif berpartisipasi dalam diskusi tentang masalah-masalah masyarakat.
Dengan kata lain, media sosial kehilangan potensinya sebagai ruang publik
ketika berfungsi untuk kepentingan kekuasaan dan masyarakat tidak terlibat
secara kritis dalam diskusi publik.™

Dari penjelasan tersebut, Kapitalisme pengawasan yang mana
beroperasi dibalik media sosial dikhawatirkan bisa mengancam potensi
media sosial sebagai ruang publik dan mengakibatkan kemunduran proses
demokrasi. Untuk menganalisis ancaman yang dilakukan dalam praktik
kapitalisme pengawasan terhadap kemampuan media sosial dalam
berfungsi sebagai tempat baru bagi pengembangan ruang publik, pertama
tama kita perlu mengetahui kondisi yang diperlukan untuk ruang publik.

Kemudian, kita perlu memeriksa apakah praktik kapitalisme pengawasan

12 Shoshana Zuboff, “The age of surveillance capitalism : the fight for a human
future at the new frontier of power”, Fight for a human future at the new frontier of power,
First edit edition (New York: PublicAffairs, 2019).

13 Shoshana Zuboff, “Surveillance Capitalism or Democracy? The Death Match of
Institutional Orders and the Politics of Knowledge in Our Information Civilization”,
Organization Theory, vol. 3, no. 3 (SAGE Publications Ltd, 2022), p. 26317877221129290,
https://doi.org/10.1177/26317877221129290.

14 Setiawan, “Peran Media Sosial Sebagai Ruang Publik: Tinjauan Filosofis
Gagasan Ruang Publik Jiirgen Habermas”.



ini betul betul mengancam kondisi tersebut yang dirangkum Habermas
dalam gagasan ruang publik. Karenanya dengan menganalisis pemikiran
Habermas tentang ruang publik melalui konsep milik shoshana Zuboff
tentang kapitalisme pengawasan merupakan tulisan yang menarik untuk

dibahas.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang diatas, maka terdapat
satu rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana menjelaskan bahwa  praktik  kapitalisme

pengawasan mengancam media sosial sebagai ruang publik?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang hendak peneliti jawab,
maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut;
1. Mengetahui bagaiamana praktik kapitalisme pengawasan mengancam

media sosial sebagai ruang publik.
. Tinjauan Pustaka

Secara keseluruhan, ada cukup banyak penelitian yang berkaitan
dengan media sosial sebagai ruang publik dan publikasi tentang ancaman
dibalik kapitalisme pengawasan. Namun, jika kedua tema tersebut
digabungkan dalam satu penelitian, seperti pada penelitian ini, maka
penelitian tentang ancaman kapitalisme pengawasan terhadap media sosial
sebagai ruang publik belum pernah ada. Ada beberapa penelitan yang masih
berhubungan dengan topik penelitian yang akan dibahas penulis dalam
upaya untuk mendukung penelitian ini.

Pertama, artikel berjudul “Konsumerisme Hingga Hiper-Realitas
Politik Di Ruang Publik Baru Era Cyber Space(Antara Kemunduran Atau
Kemajuan Bagi Pembangunan Negara Indonesia Yang Demokratis)” oleh

Rifi Rivani Radiansyah yang diterbitkan Jurnal Ilmu Sosial dan [lmu Politi



Universitas Bale Bandung pada tahun 2019. Artikel ini membahas
bagaimana pergeseran Indonesia dari masyarakat berbasis “publik” menjadi
masyarakat berbasis “konsumen”, yang dipengaruhi oleh globalisasi dan
penerapan prinsip Reinventing Government, telah memicu konsumerisme,
khususnya di ranah digital. Pergeseran budaya ini, ditambah dengan
dominasi struktur media oligarki, telah menciptakan lingkungan yang
matang untuk hiperrealitas politik, khususnya selama pemilu 2019.
Radiansyah berpendapat bahwa hiperrealitas ini, yang dipicu oleh aliran
informasi komoditas yang terus-menerus dan publik yang reaktif,
mengancam perkembangan demokrasi Indonesia yang sehat. Namun, ia
tetap optimis, dengan menyatakan bahwa dengan menumbuhkan kesadaran
kritis dan mempromosikan '"naturalisasi" konsumsi yang terinformasi,
warga negara Indonesia dapat merebut kembali nilai-nilai demokrasi dalam
ruang digital.”® Pada artikel tersebut membahas persoalan ancaman ruang
publik baru (internet) menggunakan perspektif Jean Baudrillard, sedangkan
pada penelitian ini menggunakan konsep kapitalisme pengawasan.

Kedua, artikel berjudul “Menyoal Internet Sebagai Ruang Publik
Dalam Perspektif Habermas” oleh Eben Haezer yang diterbitkan oleh
Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam Institut Agama Islam Syarifuddin
Lumajang pada tahun 2018. Eben Haezer mengkaji peran internet sebagai
ruang publik melalui sudut pandang teori Jiirgen Habermas. Artikel ini
menganalisis evolusi historis ruang publik, dari asal-usulnya di kedai kopi
Eropa abad ke-18 hingga manifestasi modernnya di ruang digital. Artikel
ini menyelidiki apakah internet memenuhi kriteria ruang publik ideal, yang
dicirikan oleh egalitarianisme, kebebasan dari dominasi, dan inklusivitas.
Penulis mengeksplorasi potensi platform daring untuk mendorong

musyawarah demokratis dan memfasilitasi partisipasi warga dalam wacana

15 Rifi Rivani Radiansyah, “Konsumerisme Hingga Hiper-Realitas Politik Di
Ruang Publik Baru Era Cyber Space(Antara Kemunduran Atau Kemajuan Bagi
Pembangunan Negara Indonesia Yang Demokratis)”, JISIPOL | Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik, vol. 3, nos. 2 SE-Articles (2019), pp. 3047,
https://ejournal.unibba.ac.id/index.php/jisipol/article/view/116.



publik. Pengaruh budaya visual pada interaksi daring dan tantangan yang
ditimbulkan oleh kepentingan komersial dan dominasi aktor media mapan
juga dipertimbangkan. Pada akhirnya, artikel ini mempertanyakan apakah
internet benar-benar dapat memenuhi potensi demokratisnya.'® Dari
pemaparan tersebut sudah jelas bahwa penulis artikel tersebut hanya
menyelidiki apakah internet dapat dikatan sebagai ruang publik ideal dan
berakhir pada ketergantungan apakah internet betul betul bisa memenuhi
fungsi demokratisnya dengan memaparkan penjelasan dari berbagai ahli,
sedangkan dalam penelitian ini ingin berargumen bahwa media sosial sudah
tidak bisa lagi diharapkan sebagai ruang publik yang ideal karena ada
praktik kapitalisme pengawasan yang mengancam.

Ketiga, artikel akademis yang berjudul “Media Baru, Ruang Publik
Baru, dan Transformasi Komunikasi Politik di Indonesia”, oleh Salvatore
Simarmata pada tahun 2014, mengeksplorasi pengaruh transformatif media
baru terhadap komunikasi politik dalam demokrasi Indonesia. Simarmata
berpendapat bahwa platform media baru telah merevitalisasi ruang publik
dengan memungkinkan aliran komunikasi politik yang terdesentralisasi dan
dari bawah ke atas. Artikel ini meneliti karakteristik dan struktur media
baru, membandingkannya dengan media tradisional. Artikel ini juga
menganalisis berbagai platform dan inisiatif daring Indonesia, seperti e-
government dan kampanye pendidikan politik yang dipimpin warga negara,
dengan menyoroti bagaimana hal ini menunjukkan lanskap keterlibatan
politik yang terus berkembang di negara ini. Terakhir, penulis mengakui
tantangan kesenjangan digital Indonesia, dengan menekankan perlunya
akses yang adil terhadap teknologi dan literasi digital untuk sepenuhnya
mewujudkan potensi demokrasi media baru. Penjelasan tersebut sudah

sepakat bahwa media baru dapat memberi kontribusi yang besar bagi

'8 Eben Haezer, “Menyoal Internet Sebagai Ruang Publik Dalam Perspektif
Habermas”, Dakwatuna: Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam, vol. 4, no. 2 (2018), p. 181.
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demokrasi.'” Kontribusi tersebut berupa terbentuknya ruang publik yang
universal, namun masih terdapat ancaman untuk terbentuknya ruang publik
baru ini, yaitu terkait kesenjangan, pemahaman masyarakat, dan belum
meratanya akses internet, sedangkan ancaman dalam tulisan kali ini adalah
praktik kapitalisme pengawasan.

Keempat, Artikel berjudul “Upaya Partai Politik Dalam
Memanfaatkan Demokrasi Virtual di Era Digital” oleh Ambia B. Boestam,
dkk. dalam Jurnal Pustaka Komunikasi pada tahun 2023. Mereka
menganalisis bagaimana partai politik memanfaatkan perangkat digital
seperti media sosial dan situs web untuk melakukan pemasaran dan
komunikasi politik, khususnya dalam menjangkau calon pemilih secara
daring. Studi ini menekankan bahwa pergeseran menuju "demokrasi digital"
ini didorong oleh faktor-faktor seperti pandemi COVID-19 dan
meningkatnya penggunaan internet dan perangkat seluler di Indonesia.
Terlepas dari potensi manfaatnya, studi ini juga mengakui adanya tantangan
seperti kesenjangan digital, penyebaran misinformasi, dan potensi polarisasi
politik di ranah daring. Para penulis menyimpulkan dengan menekankan
perlunya keterlibatan yang etis dan terinformasi dengan perangkat digital
untuk mendorong demokrasi yang lebih inklusif dan efektif di Indonesia.™®
Tantangan yang disebutkan dari pemaparan artikel jurnal tersebut tidak
spesifik mengatakan bahwa ada system besar yang lebih mengancam
seperti kapitalisme pengawasan, melainkan hanya menjelaskan adanya
penyebaran misinformasi, dan potensi polarisasi politik yang terjadi di
internet.

Kelima, subbab artikel yang berjudul “Ekspresi Kebebasan
Berpendapat Di Media Sosial: Telaah Kritis Ruang Publik Habermas™ oleh

Rahman Asri dalam buku Digitalisasi dan Humanisme dalam Ekonomi

17 Qalvatore Simarmata, “Media Baru, Ruang Publik Baru, dan Transformasi
Komunikasi Politik di Indonesia”, Interact, vol. 3 No.2 (2020), pp. 18-36.

18 Ambia B. Boestam, Adi Prakosa, and Bhakti Nur Avianto, “Upaya Partai Politik
Dalam Memanfaatkan Demokrasi Virtual Di Era Digital”, Jurnal Pustaka Komunikasi, vol.
6, no. 1 (2023), pp. 1-17.
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Kreatif pada tahun 2021. Artikel Rahman Asri mengeksplorasi peran media
sosial sebagai ruang publik baru dalam konteks politik Indonesia. Mengacu
pada konsep ruang publik Jirgen Habermas, Asri meneliti bagaimana
platform media sosial memfasilitasi wacana dan perdebatan publik, yang
berpotensi mendorong partisipasi demokratis. Namun, artikel tersebut juga
mempertimbangkan pembatasan internet oleh pemerintah Indonesia di
Papua, yang menyoroti ketegangan antara kebebasan berekspresi dan
kontrol negara.'® Asri menganalisis liputan berita tentang pembatasan ini,
yang mengungkap perspektif yang kontras tentang implikasi bagi
demokrasi dan kebebasan informasi di Indonesia yang sudah sangat jelas
berbeda dengan tulisan ini, dalam analisisnya Asri mengatakan bahwa
negara lah yang mengontrol kebababsan ekspresi dalam platform media
sosial sebagai ruang publik baru, sedangkan dalam tulisan ini ingin
membahas dengan kapitalisme pengawasan lah yang mengancam ruang

publik baru ini.
E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode
ini digunakan dalam bidang penelitian filsafat untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana penulis
mengikuti jalan pikiran dan perspektif seorang filsuf sehingga
menghasilkan objek formal yang filosofis.*

Dalam penelitian ini, praktik capitalism pengawasan seperti yang
dijelaskan oleh Shoshana Zuboff menjadi suatu fenomena yang dapat
mengancam apa yang Jurgen Habermas sebut sebagai ruang publik,
khususnya ruang publik di era internet. untuk mendalami pemahaman

tentang kapitalisme pengawasan dan ruang publik, memungkinkan

19 Rahman Asri, Ekspresi kebebasan berpendapat di media sosial: Telaah kritis
ruang publik Habermas (2020).

% Anton Bakker and Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), p. 63.
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peneliti untuk mencari data data deskriptif dan mengeksplorasi terkait
dengan objek objek penelitian berupa praktik kapitalisme pengawasan
dan konsep ruang publik. atas dasar pilihan penelitian kualitatif yang
digunakan, maka langkah selanjutnya adalah menentukan metode
penelitian, menentukan teknik pengumpulan data, dan menganalisis

data tersebut.
F. Sumber Data

Sebelum memulai tahap pengumpulan data, penting untuk
memastikan bahwa sumber data yang digunakan untuk penelitian ini
sesuai dengan tujuan penelitian. Sumber data dapat dibagi menjadi dua
kategori: data primer dan data sekunder.”*

a. Data Primer

Dalam penelitian kualitatif, sumber data utama adalah
literatur utama yang berkaitan dengan subjek penelitian, yaitu
dimulai dengan karya tokoh yang relevan.”” Dalam penelitian
ini data primer yang digunakan adalah karya dari Jurgen
Habermas yang membahas tentang ruang publik dan Shoshana
Zuboff yang membahas tentang kapitalisme pengawasan.

b. Data Sekunder

Sumber data pendukung dari berbagai sumber literatur,
seperti monografi atau karangan khusus tentang tokoh dan
filsafat mereka yang masih relevan dengan topik penelitian ini
disebut sebagai sumber data sekunder.”® Dalam hal ini berbagai
karya seperti buku, artikel jurnal atau sumber lainnya yang
membahas tentang topik dalam penelitian ini, baik itu
mengenai ruang publik atau kapitalisme pengawasan.

2. Teknik Pengumpulan Data

2 M... Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta:
Paradigma, 2005), p. 148.

22 Bakker and Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, p. 63.

2 Bakker and Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat.
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Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan studi
kepustakaan, yang berarti mencari semua buku yang ada mengenai
tokoh dan topik yang bersangkutan dan meninjau kepustakaan umum
dan khusus, baik berupa data primer atau sekunder dari berbagai buku
buku umum, ensiklopedi, dan buku sistematis atau tematis.”* Dalam hal
ini, data sekunder tersebut harus berkaitan dengan topik ruang publik
atau kapitalisme pengawasan.

3. Teknik Analisis Data

Setelah klasifikasi dan pengumpulan data selesai, langkah
penelitian selanjutnya adalah analisis data. Analisis data sangat penting
untuk menformulasikan data yang diperoleh untuk menghasilkan
konstruksi teoritis dan menemukan pola sistematis dari filsuf yang
merupakan objek material filsafat.”> Oleh karena itu, penelitian ini
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan disusun secara
sistematis sehingga dapat ditarik kesimpulan yang objektif. Proses
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Metode Deskriptif

Metode deskriptif analisis data digunakan untuk
memberikan gambaran mendalam tentang pemikiran atau
konsepsi individu yang menjadi objek material penelitian.
Selanjutnya, pemikiran individu tersebut diselidiki dari
perspektif filsafat sebagai objek formal penelitian.’® Untuk
mengidentifikasi perspektif Shosana Zuboff dan Jurgen
Habermas secara akurat, metode deskriptif ini akan
menguraikan secara teratur ide-ide mereka tentang kapitalisme
pengawasan dan ruang publik.

b. Metode Interpretasi

24 5 .
Ibid.
% Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat.
%6 Bakker and Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, p. 65.
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Dengan  menggunakan teknik interpretasi dalam
menganalisis data, peneliti dapat menyelami makna filosofis
dan nilai nilai penting yang terkandung dalam konsepsi tokoh
yang dikaji secara ketat. Penulis dapat mencapai kebenaran asli
dengan bergantung pada bukti yang jelas.”’ Penelitian ini
menggunakan konsep ruang publik Jurgen Habermas dan
surveillance capitalism Shoshana Zuboff untuk
menginterpretasikan makna dan signifikansinya, kemudian
menghubungkannya satu sama lain untuk melihat ancaman

antara praktik kapitalisme pengawasan dan ruang publik.
G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama memberikan pendahuluan
dan memberikan gambaran tentang latar belakang penelitian, tujuan, dan

metode yang digunakan.

Bab kedua berbicara tentang Gambaran umum secara deskriptif terkait
konsep ruang publik dan memberikan pendapat dari berbagai ahli bahwa
media sosial memungkinkan untuk dijadikan ruang publik. Pembahasan ini
dimaksudkan untuk mengetahui hal mendasar yang diperlukan dalam ruang

publik, sehingga melihat kemungkinan media sosial sebagai ruang publik.

Bab ketiga berbicara tentang Gambaran umum tentang kapitalisme
pengawasan secara deskriptif. Pada bab ini dimaksudkan untuk memahami
bagaimana logika kapitalisme pengawasan bekerja dan membahas

perbandingannya dengan versi kapitalisme sebelumnya.

Bab keempat merupakan inti dari penelitian ini yang berisi analis tentang

praktik kapitalisme pengawasan yang dikaitkan dengan ruang publik era

2 Ibid., p. 43.
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media sosial. Disini akan dijelaskan bagaimana kapitalisme pengawasan

mengancam potensi sosial media sebagai ruang publik.

Bab kelima adalah penutup yang merupakan bagian akhir dari penelitian

ini. Bagian penutup berisi tentang Kesimpulan dari hasil penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Skandal Cambridge Analytica menjadi ilustrasi yang relevan
tentang manipulasi politik di era digital. Studi ini menunjukkan bahwa
Cambridge Analytica bukan sekadar konsultan politik biasa, melainkan
laboratorium eksperimen ilmiah yang didukung oleh investasi besar-
besaran. Dengan menggunakan teknologi digital, mereka merancang
metode manipulasi baru yang bertujuan memecah belah masyarakat dan
mengarahkan hasil pemilu sesuai kepentingan tertentu.

Fenomena Cambridge Analytica melambangkan kemunculan teknik
komunikasi politik baru, propaganda digital, dan manipulasi pemilu yang
memanfaatkan pasar monopoli digital yang tidak terkendali. Melalui
eksploitasi data pribadi, skandal ini tidak hanya memperingatkan risiko
teknologi terhadap proses demokrasi tetapi juga menunjukkan bagaimana
opini publik dapat dimanipulasi secara sistematis. Konsekuensi dari praktik
ini sangat serius terhadap integritas demokrasi.

Dalam konteks perlindungan data pribadi, Islam memberikan
perhatian yang sangat besar terhadap perlindungan privasi individu. Hal ini
sejalan dengan maqashid syariah, khususnya aspek hifdzun an-nafs
(menjaga jiwa) dan hifdzun maal (menjaga harta). Al-Qur’an dan Hadis
juga secara eksplisit menekankan pentingnya menjaga privasi orang lain.
Sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nur ayat 27:

"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki
rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam
kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu
selalu ingat."

Hadis Rasulullah SAW juga mendukung prinsip ini, seperti yang
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim: "Apabila seseorang menengok

atau melihat ke dalam rumahmu tanpa izin darimu, lalu kamu melemparnya
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dengan batu kerikil hingga tercungkil matanya, maka tidak ada dosa
bagimu." Selain itu, dalam riwayat Imam Abu Dawud, Rasulullah SAW
bersabda: "Barang siapa yang melihat tulisan saudaranya tanpa seizinnya
maka sesungguhnya ia telah melihat kepada Neraka."

Dalam kaitannya dengan ruang publik, penelitian ini mengungkap
bahwa baik secara teoretis maupun praktis, ruang publik mengalami krisis
yang mendalam. Cambridge Analytica menjadi contoh nyata pergeseran
peran, tanggung jawab, dan akuntabilitas warga negara dalam demokrasi.
Jika dievaluasi melalui konsep ruang publik Habermas, skandal ini
menunjukkan bahwa deliberasi bebas dalam ruang publik modern telah
tergantikan oleh manipulasi berbasis teknologi dan kepentingan politik
tertentu.

Kesimpulannya, tantangan ini menegaskan bahwa ruang publik,
yang seharusnya menjadi tempat diskusi bebas, kini menjadi arena
manipulasi yang terfragmentasi. Pengaruh politik berbasis data besar (big
data computational politics) telah mengikis ruang publik sebagai
kepentingan bersama. Seperti yang ditegaskan Habermas, demokrasi yang
sehat membutuhkan ruang publik yang memungkinkan kedaulatan warga
dan pembentukan kehendak bebas melalui debat terbuka. Namun, dalam era
digital, ideal-ideal tersebut berada di bawah ancaman serius. Oleh karena
itu, ruang publik digital memerlukan reformasi mendasar untuk
memulihkan integritas demokrasi.

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa idealisasi ruang publik
seperti yang awalnya dikonseptualisasikan telah menghadapi tantangan
yang signifikan. Pergeseran besar ke ranah privat yang dimungkinkan oleh
politik berbasis data besar (big data computational politics) telah mengikis
ruang publik sebagai sebuah kepentingan bersama. Habermas, dalam
proyek hidupnya, menegaskan pentingnya ruang publik bersama,
kedaulatan warga, dan pembentukan kehendak bebas melalui debat terbuka

sebagai fondasi esensial demokrasi. Analisis ini menunjukkan bahwa ideal-
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ideal tersebut kini berada dalam ancaman serius dalam ruang publik era

digital.
B. Saran

Dalam tulisan ini, saya telah meneliti ancaman kapitalisme
pengawasan terhadap media sosial sebagai ruang publik melalui perspektif
teori ruang publik Jirgen Habermas. Namun, fenomena kapitalisme
pengawasan memiliki dimensi yang sangat luas dan kompleks sehingga
memerlukan eksplorasi lebih lanjut dari berbagai sudut pandang.

Saya menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat meninjau
kapitalisme pengawasan dari sisi implikasi etik, terutama dengan
mendalami pemikiran para filsuf Muslim. Perspektif etika ini penting untuk
mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai moral, keadilan, dan tanggung jawab
dalam tradisi filsafat Islam dapat memberikan kerangka alternatif untuk

memahami dan menanggapi ancaman kapitalisme pengawasan.
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